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  ABSTRAK 

 

Pernikahan merupakan sunnah nabi Muhammad saw. Selain 

sunnah rosul tujuan dari pernikahan di antaranya menyempurnakan 

separuh agama, pemenuhan kebutuhan lahir dan batin dan 

melestarikan keturunan. Adapun sistem pelaksanaan pernikahan setiap 

daerah mempunyai kebiasaan yang berbeda-beda sesuai dengan 

hukum adat istiadat di daerah masing-masing. Pernikahan pada 

masyarakat Lampung misalnya, Pada masyarakat adat Sai Batin ada 

dua macam sistem perkawinan, yaitu sistem perkawinan Bujujokh dan 

sistem perkawinan Cambokh Sumbai (Semanda). Bujujokh dalam 

artian kedudukan istri dalam kekerabatan secara otomatis akan masuk 

dalam keluarga pihak suami, begitu sebaliknya pola perkawinan 

Cambokh Sumbai, dimana suami akan masuk dalam keluarga pihak 

istri dan mengikuti sistem keadatannya. Selain sistem yang dua tadi, 

sesuai apa yang terjadi di Desa Canti, Kecamatan Rajabasa, 

Kabupaten Lampung Selatan, terdapat pula sistem perkawinan Dija – 

dudi. Yaitu sistem perkawinan yang tidak memakai sitem perkawinan 

Bujujokh maupun sistem perkawinan Cambokh Sumbai, perkawinan 

tersebut laki-laki maupun perempuan tidak ada keharusan untuk ikut 

dalam sistem keadatan maupun kekerabatan salah satu pihak.   

Berdasarkan uraian tersebut diatas, peneliti tertarik untuk 

melihat bagaimanakah sitem Perkawinan Dija – dudi di Desa Canti, 

kecamatan Rajabasa, Kabupaten Lampung Selatan? dan Bagaimana 

kedudukan suami-istri ditinjau dari Hukum Islam pada perkawinan 

adat Dija – dudi?. Adapun tujuan penelitian ini adalah  untuk 

mendeskripsikan kedudukan suami-istri pada perkawinan Dija – dudi 

dan menganalisisnya dalam perspektif hukum Islam. Metode yang 

digunakan dalam penelitian ini adalah penelitian lapangan (field  

research). Dalam hal ini data maupun informasi bersumber dari 

masyarakat Desa Canti Kecamatan Rajabasa Kabupaten Lampung 

Selatan. Untuk memperoleh data diadakan penelitian langsung di Desa 

Canti sebagai objek penelitian. Metode pengumpulan data yang 

digunakan adalah berupa dokumentasi, wawancara, dan observasi.  

Hasil Penelitian ini dapat disimpulkan bahwa sistem 

perkawinan Malang Tengah, tata cara (proses) yang dilakukan sama 



iii 
 

dengan proses yang lazim/umum dilaksanakan oleh masyarakat marga 

Rajabasa. Yaitu, dimulai dengan proses Pelamaran, musyawarah 

penentuan sistem perkawinan adat yang akan dipakai, kemudian baru 

dilaksanakan perkawinan adat yang sudah disepakati. Adapun tinjauan 

hukum Islam dari perkawinan tradisi Dija - dudidiperbolehkan karena 

selama proses pelaksanaan Dija - duditidak bertentangan dengan 

rukun dan syarat yang sudah ditentukan dalam hukum Islam. 
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MOTTO 

 

                      

                     

Dan di antara tanda-tanda kekuasaan-Nya ialah dia menciptakan 

untukmu  isteri-isteri dari jenismu sendiri, supaya kamu cenderung 

dan merasa  tenteram kepadanya, dan dijadikan-Nya diantaramu rasa 

kasih  dan sayang. Sesungguhnya pada yang demikian itu  benar-benar 

terdapat tanda-tanda  bagi kaum yang berfikir. (QS. Ar - Rum (30) : 

21) 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Penegasan Judul 

Judul Skripsi ini adalah “Tinjauan Hukum Islam Terhadap 

Kedudukan Suami-Istri pada Perkawinan Dija - dudi (Studi di Desa 

Canti, kecamatan Rajabasa, Kabupaten Lampung Selatan)”. 

Supaya tidak menimbulkan bias pemahaman dan kekeliruan 

dalam memahami judul Skripsi ini, maka perlu dijelaskan beberapa 

istilah - istilah kata berikut : 

1. Tinjauan menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia yaitu hasil 

meninjau, pandangan atau  pendapat (sesudah menyelidiki atau 

mempelajari).
1
 Dengan kata lain tinjauan adalah menyelidiki atau 

mempelajari terhadap objek penelitian.  

2. Hukum Islam adalah suatu pandangan yang dipandang dari sudut 

agama atau Syari‟ah baik berupa Al-Qur‟an, Hadist Nabi saw, 

pendapat sahabat dan tabi‟in, maupun pendapat yang 

dikembangkan di suatu masa dalam kehidupan umat Islam.
2
 

3.  Kedudukan adalah status keadaan atau tingkatan orang.
3
 Dalam 

hal ini kedudukan suami istri dalam perkawinan Dija - dudi pada 

perkawinan adat Lampung Saibatin Marga Rajabasa di Desa 

Canti  

4. Perkawinan dalam hal ini sama artinya dengan pernikahan, yaitu 

hubungan fisik dan mental antara pria dan wanita sebagai pria 

dan wanita untuk menciptakan keluarga (keluarga) yang bahagia 

dan langgeng berdasarkan ketuhanan.
4
 

                                                             
1 Departemen Pendidikan Nasional, Kamus Besar Bahasa Indonesia Pusat 

Bahasa, (Jakarta: Gramedia Pustaka Utama, 2011), 529. 
2 A. Rahman Rintouga, et. al. Ensiklopedia Hukum Islam (Jakarta: PT.Ictiar 

Baru Hoeven, 2003), 575. 
3 Mnda Putri dan Widya Antasari, Kamus Bahasa Indonesia, (Jakarta, 

Kencana, 2019), 359 
4Kompilasi Hukum Islam, Hukum Perkawinan 8:55 (Bandung: Nuansa 

Aulia, 2015), 73. 



 2 

5. Dija - dudi merupakan salah satu sistem perkawinan adat 

Lampung Saibatin Marga Rajabasa, dalam perkawinan Dija - 

dudi laki-laki maupun perempuan tidak ada keharusan untuk ikut 

dalam kekerabatan salah satu pihak
5
, seperti pada sistem 

perkawinan bujujokh maupun sistem perkawinan cambokh 

sumbai (semanda), dimana kedua Sistem perkawinan ini yang 

mengharuskan salah satu pihak ikut dalam kekerabatan pihak 

perempuan maupun laki-laki. Perkawinan adat Dija - dudi 

biasanya terjadi pada masyarakat Lampung Saibatin, salah 

satunya Marga Rajabasa terkhusus di Desa Canti, Kecamatan 

Rajabasa, Kabupaten Lampung Selatan. 

Maka dari penjelasan di atas dapat disimpulkan bahwa yang 

dimaksud dengan judul ini adalah sebuah penelitian untuk 

meninjau kedudukan suami dan istri dalam hukum Islam pada 

perkawinan adat yakni perkawinan Dija - dudi. 

 

B. Latar Belakang Masalah 

Banyak corak dan cara perkawinan yang terjadi di Indonesia. 

Hal ini tidak terlepas dari masyarakat adat yang masih memiliki 

dan bermacam-macam perkawinan secara adat di Indonesia yang 

jumlahnya sangat banyak bahkan ratusan, meskipun zaman sudah 

modern tapi cara perkawinan dan corak perkawinan adat tidak 

dilupakan begitu saja. 

    Istilah nikah berasal; dari bahasa Arab (انىكاح), adapula yang 

mengatakan perkawinan menurut istilah fikih dipakai perkataan 

nikah dan perkataan zawaj sedang kan menurut istilah indonesia 

adalah perkawinan. Dewasa ini kerap kali dibedakan antara 

perkawinan dan pernikahan, akan tetapi pada prinsipnya 

perkawinan dan pernikahan hanya berbeda dalam menarik akar 

kata nya saja. perkawianan adalah: Sebuah ungkapan tentang akad 

                                                             
5 Ridwan Kesuma, Tokoh Pemuda Desa Canti, Raja Basa, Lampung 

Selatan, wawancara, pada tanggal 10 oktober 2021 
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yang sangat jelas dan terangkum atas rukun rukun dan syarat-

syarat.
6
 

Menurut Imam Hanafi, perkawinan adalah akad yang 

melegalkan hubungan seksual sebagai laki-laki antara laki-laki dan 

perempuan. Menurut Imam Malik, nikah adalah akad yang hanya 

memuat ketentuan hukum agar wathi (hubungan) bersenang-

senang dan menikmati apa saja pada wanita yang boleh 

dinikahinya. Menurut Imam Hanafi, pernikahan adalah akad yang 

menggunakan Lafaz Nikah atau Tazwij untuk memberi manfaat 

dan bersenang-senang dengan wanita
7
. 

Pernikahan merupakan sunnah nabi Muhammad saw. Selain 

sunnah rosul tujuan dari pernikahan diantaranya menyempurnakan 

separuh agama, pemenuhan kebutuhan lahir dan batin dan 

melestarikan keturunan. Pernikahan ataupun perkawinan tak lepas 

dari hal manusia sebagai makhluk sosial yang tidak bisa berdiri 

sendirian dan selalu membutuhkan orang lain.  

Setiap daerah mempunyai adat dan kebiasaan yang berbeda-

beda sesuai dengan hukum adat istiadat di daerah tersebut. 

Begitupun pada masyarakat adat Lampung Saibatin Marga 

Rajabasa ada dua macam sistem perkawinan, yaitu sistem 

perkawinan Bujujokh dan sistem perkawinan Cambokh Sumbai 

(Semanda).  

Selain dua sistem perkawinan tersebut terdapat pula sistem 

perkawinan Dija - dudi yang merupakan sistem perkawinan yang 

tidak memakai sistem perkawinan Bujujokh maupun sistem 

perkawinan Cambokh Sumbai maka dalam perkawinan tersebut 

laki-laki maupun perempuan tidak ada keharusan untuk ikut dalam 

kekerabatan salah satu pihak.
8
 Perkawinan adat jenis ini biasanya 

terjadi pada masyarakat Lampung Pesisir, salah satunya di Desa 

Canti, Kecamatan Rajabasa, Kabupaten Lampung Selatan.  

                                                             
6Fiqih Pernikahan,Pengertian,Hukum dan Rukun nya (Online), tersedia 

di:http://Dalamislam.com/hukum-islam/pernikahan/fiqih-pernikahan 
7 Mardani, Hukum Keluarga Islam di Indonesia, (Jakarta: Kencana, 2016), 

94 
8 Ridwan Kesuma, Tokoh Pemuda Desa Canti, Raja Basa, Lampung 

Selatan, wawancara, pada tanggal 10 oktober 2021 
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Hal ini menurut hukum adat, suatu ikatan perkawinan bukan 

saja berarti bahwa suami dan istri harus saling bantu–membantu 

dan melengkapi kehidupan rumah tangganya, tetapi juga ikut 

sertanya orang tuanya, keluarga ataupum kerabat kedua belah 

pihak untuk menunjang kebahagiaan dan kekekalan hidup rumah 

tangga mereka.
9
 

Setiap sistem perkawinan yang dipakai mempunyai 

kejelasan kedudukan baik suami maupun isteri, sistem perkawinan 

Bujujokh merupakan bentuk perkawinan pihak laki-laki 

memberikan jujokh pada pihak perempuan. Perkawinan bujujokh 

dapat dijumpai pada masyarakat patrilineal yang mempertahankan 

garis keturunan laki-laki sehingga hidup mati isteri menjadi 

tanggung jawab suami dan menetap dalam kekerabatan suami. 

Sistem perkawinan Cambokh Sumbai adalah perkawinan yang 

dilaksanakan oleh seorang pria yang mau bertanggung jawab 

terhadap keluarga perempuan dengan dibebaskannya uang  jujokh 

dari pihak perempuan karena adanya suatu tujuan tertentu. 

Kemudian laki-laki melepaskan diri dari keluarganya dan menetap 

di kekerabatan isteri selama perkawinan tersebut belum putus.  

Hal ini berbeda dengan sistem perkawinan Dija - dudi yang 

tidak ada kejelasan penetapan tempat tinggal dan status dalam 

adat. Suami dan istri dapat menentukan sendiri tempat kedudukan 

rumah tangga mereka, dalam artian tidak terikat pada salah satu 

keluarga baik pihak suami maupun istri.  

Secara ekspilist memang dalam Islam tidak mengatur mau 

tinggal dimana suami - istri setelah menikah. Namun disini 

penulis melihat terkesan ada pemutusan kekerabatan dan ini tidak 

seirama dengan dengan tujuan perkawinan yakni untuk saling 

mengenal. Seperti dalam Al qur;an surat Al Hujarat Ayat : 13 

yang berbunyi : 

                                                             
9.Zuhraini, Serba Serbi Hukum Adat, (bandar lampung Seksi Penerbitan 

Fakultas Syariah UIN Raden Intan Lampung, 2013), 50 
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                      

                           

 “Wahai manusia! Sungguh, Kami telah menciptakan kamu dari 

seorang laki-laki dan seorang perempuan, kemudian Kami 

jadikan kamu berbangsa-bangsa dan bersuku-suku agar kamu 

saling mengenal” 

Pernikahan Dija - dudi berdampak pada kehidupan suami-

istri setelah menikah, baik dalam kehidupan keluarga maupun 

masyarakat. Dalam kehidupan keluarga tidak ada status 

kekerabatan baik pada pihak suami maupun pihak keluarga istri. 

Sedangkan dalam kehidupan masyarakat, karena ketidak jelasan 

status kekerabatan maka masyarakat bingung dalam hal keadatan. 

Perkawinan dalam hukum Islam disebutkan, bahwa 

perkawinan adalah ikatan lahir batin antara seorang laki-laki dan 

perempuan sebagai suami istri dengan tujuan membentuk keluarga 

yang bahagia dan sejahtera berdasarkan ketuhanan yang maha 

esa.
10

 

Tujuan dari sebuah perkawinan salah satunya adalah untuk 

memperoleh keturunan (anak) yang baik dan sekaligus untuk 

melestarikan dan mengembangkan bani adam, sebagaimana 

firman allah SWT dalam surat An-Nahl ayat 72; 

 

حَفذََةً  ََ اجِكُمْ بىَيِْهَ  ََ هْ اسَْ جَعَمَ نكَُمْ مِّ ََّ اجًا  ََ هْ اوَْفسُِكُمْ اسَْ ُ جَعَمَ نكَُمْ مِّ
اّللّه ََ

جِِۗ افَبَاِنْباَطِمِ  هَ انطَّيِّبه رَسَقكَُمْ مِّ نَ   ََّ َْ ِ ٌمُْ يكَْفزُُ
بىِِعْمَجِ اّللّه ََ نَ  ُْ يؤُْمِىُ  

"Dan Allah menjadikan bagimu pasangan (suami atau istri) 

dari jenis kamu sendiri dan menjadikan anak dan cucu 

bagimu dari pasanganmu, serta memberimu rezeki dari 

                                                             
10 Undang – Undang No.1 Tahun 1974, Tentang Perkawinan, Pasal 1. 
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yang baik. Mengapa mereka beriman kepada yang batil dan 

mengingkari nikmat Allah.
11

 

Perkawinan bertujuan untuk menciptakan sebuah keluarga 

yang bahagia, kekal, sejahtera lahir dan batin serta damai di 

antara keluarga sendiri. Perkawinan akan menyebabkan adanya 

akibat–akibat hukum dalam perkawinan, antara suami isteri 

tersebut, sehingga akan mempengaruhi pula terhadap hubungan 

keluarga yang bersangkutan. Hubungan kekeluargaan ini sangat 

penting, karena ada sangkut pautnya dengan hubungan anak 

dengan orang tua, pewaris, perwalian dan perempuan.
12

 Ikatan 

perkawinan akan menimbulkan hak dan kewajiban, seperti 

kewajiban bertempat tinggal yang sama, setia kepada satu dan 

lainnya.  

Memperhatikan keadaan tersebut maka penulis tertarik 

mengadakan  penelitian lebih jauh mengenai kedudukan suami-

istri pada perkawinan Dija - dudi. dengan judul “Tinjauan 

Hukum Islam Terhadap Kedudukan Suami-Istri Pada Perkawinan 

Dija - dudi.” 

 

C. Identifikasi dan Batasan Masalah 

1. Identifikasi Masalah 

Berdasarkan latar belakang masalah yang telah disebutkan 

diatas maka dapat diidentifikasi masalah sebagai berikut :  

a. Sistem perkawinan adat Dija - dudi masyarakat Lampung 

Saibatin  Marga Rajabasa Desa Canti 

b. Kedudukan Suami-Isteri dalam adat pada perkawinan Dija 

- dudi masyarakat Lampung Saibatin Marga Rajabasa Desa 

Canti 

                                                             
11 Departemen Agama Republik Indonesia, Al-Qur’an dan Terjemahnaya,  

Q.S An- Nahl: 72  
12 Ali Afandi, Hukum Waris, Hukum Keluarga, Hukum Pembuktian 

menurut Kitab Undang-undang Hukum Perdata BW, (Jakarta: PT. Bina Aksara, 

1984), 93 
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c. Kedudukan Suami-Isteri dalam hukum Islam pada 

perkawinan Dija - dudi masyarakat Lampung Saibatin 

Marga Rajabasa Desa Canti 

2. Batasan Masalah 

Agar penelitian ini tidak terlalu luas jangkauannya maka 

penulis  membatasi masalah yaitu mendeskripsikan 

kedudukan suami-istri pada perkawinan Dija - dudi dan 

menganalisisnya dalam perspektif hukum Islam. 

 

D. Rumusan Masalah 

Berdasarkan batasan masalah yang telah di atas maka 

rumusan masalahnya dalam penelitian ini  adalah sebagai berikut: 

1. Bagaimanakah Sistem Perkawinan Dija - dudi di Desa Canti, 

kecamatan Rajabasa,    Kabupaten Lampung Selatan?  

2. Bagaimanakah kedudukan suami-istri pada perkawinan Dija - 

dudi ditinjau dari Hukum Islam ? 

 

E. Tujuan Penelitian 

Adapun tujuan dari penelitian ini adalah  untuk : 

1. Mengetahui  sistem perkawinan Dija - dudi di Desa Canti 

Kecamatan Rajabasa  Kabupaten   Lampung Selatan. 

2. Mengetahui kedudukan suami-istri pada perkawinan Dija - 

dudi ditinjau dari Hukum Islam. 

 

F. Manfaat Penelitian 

Adapun kegunaan penelitian ini adalah :  

1. Secara teoritis diharapkan dapat menambah wawasan 

pengetahuan dalam bidang ilmu perkawinan adat Lampung 

terutama tentang perkawinan Dija - dudi. 
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2. Secara praktis merupakan sebagai tugas akhir guna 

menyelesaikan tugas akhir untuk mendapatkan gelar Sarjana 

Hukum (SH) dalam bidang Hukum Keluarga 

 

G.  Kajian Penelitian Terdahulu yang Relevan 

Penelitian terhadap permasalahan yang penulis kemukakan 

sebelumnya sudah ada jurnal yang membahas mengenai skripsi 

ini. Namun pokok pembahasannya berbeda dari yang penulis 

bahas, diantaranya yaitu: 

1.  Jurnal yang berjudul : “Kedudukan Suami Dalam Perkawinan 

Semanda pada Masyarakat Hukum Adat Lampung di Pekon 

Mon Kecamatan Ngambur Kabupaten Pesisir Barat”. Yang 

ditulis oleh Dwi Putri Melati Tuti. Dosen fakultas hukum 

Universitas Saburai Lampung. 

Jurnal ini meneliti mengenai kedudukan suami dalam 

perkawinan semanda pada masyarakat Lampung Saibatin, di  

Desa Pekon Mon, Kecamatan Ngambur, Kabupaten Pesisir 

Barat.
13

 

Persamaan penelitian ini adalah meneliti tentang adat istiadat 

yang ada pada masyarakat Lampung Saibatin yakni kedudukan 

suami. Perkawinan semanda adalah salah satu bentuk perkawinan 

pada masyarakat Lampung Saibatin yang tidak disertai 

pembayaran jujokh dari pihak calon suami kepada pihak calon 

isteri. 

Setelah terjadinya ikatan perkawinan suami  harus menetap 

dipihak keluarga isteri dan harus melepaskan hak dan 

kedudukannya dari kerabatnya sendiri. 

Sedangkan perbedaan jurnal ini dengan skripsi yang penulis 

tulis adalah bahwa jurnal tersebut membahas tentang perkawinan 

                                                             
13 Dwi Putri Melati Tuti, ”Kedudukan Suami Dalam Perkawinan Semanda 

pada Masyarakat Hukum Adat Lampung di Pekon Mon Kecamatan Ngambur 

Kabupaten Pesisir Barat” Skripsi Dosen Fakultas Hukum Universitas Saburai 

Lampung  
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semanda, sementara penulis membahas terkait kedudukan suami-

istri pada perkawinan Dija - dudi.  

2. Jurnal yang berjudul :”Kedudukan Suami-Istri (Kajian Surat An-

Nisa‟ [4]: 34)” yang ditulis oleh Rahmawati Hunawa yang 

merupakan lulusan dari IAIN Manado Sulawesi Utara.  

Jurnal ini meneliti tentang kedudukan suami-istri 

berdasarkan surat An-Nisa ayat 34 yang merupakan surat ke 

empat (4) dalam kitab suci Al-Qur‟an.
14

 

Persamaan penelitian ini adalah meniliti tentang kedudukan 

suami-istri. Kedudukan suami-istri merupakan poin penting di 

dalam penelitian skripsi ini. 

Sedangkan perbedaan jurnal dengan skripsi ini adalah bahwa 

jurnal ini mengkaji surat an-Nisa ayat 34 tentang kedudukan 

suami-istri , sedangkan skripsi ini membahas tentang kedudukan 

suami-istri dalam perkawinan Dija - dudi.   

 

H. Metode Penelitian 

1. Jenis dan Sifat Penelitian 

Jenis dan sifat penelitian diperlukan untuk memperoleh 

data atau informasi serta penjelasan mengenai segala sesuatu 

yang berkaitan dengan permasalahan. Adapun jenis penelitian ini 

adalah penelitian lapangan atau field research, yaitu sebuah 

penelitian yang dilakukan secara langsung terhadap peristiwa dan 

data-data yang ada dilapangan, yang dalam hal ini penulis 

melakukan penelitian di Desa Canti Kecamatan Rajabasa 

Kabupaten Lampung Selatan. 

Sifat penelitian ini adalah deskriptif kualitatif yaitu suatu 

metode dalam prosedur penelitian yang menghasilkan data-data 

deskriptif yang berwujud uraian dengan kata atau kalimat baik 

tertulis maupun lisan dari orang-orang yang berprilaku yang 

diamati. Dengan penelitian yang bersifat deskriptif dimaksud 

                                                             
14 Rahmawati Humawa, “Kedudukan Suami-Istri (kajian Surat An-Nisa‟ 

ayat 4) Jurnal mahasiswi IAIN Manado Sulawesi Utara 
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untuk melukiskan objek atau peristiwanya, kemudian menelaah 

dan menjelaskan serta menganalisa data secara mendalam tentang 

kedudukan suami-isteri pada perkawinan Dija - dudi  dengan cara 

menguji dari berbagai peraturan yang berlaku maupun dari 

pendapat ahli hukum yang ada relevansinya dengan penelitian ini, 

sehingga dapat diperoleh gambaran dengan sebenarnya atau data-

data faktual yang berhubungan dengan kedudukan suami-istri 

pada perkawinan Dija - dudi. 

a. Jenis Penelitian 

Dalam penulisan penelitian ini penulis menggunakan 

metode penelitian lapangan (field research) yaitu suatu 

penelitian yang mengharuskan peneliti untuk mencari data-

data primer ke lapangan berupa pertanyaan tertulis dan 

prilaku yang dapat dipahami
15

 

b. Sifat penelitian 

penelitian ini bersifat deskriptif analisis, yaitu metode 

penelitian dengan mengumpulkan data-data yang disusun, 

dijelaskan serta dianalisis dan diinterpresentasikan lalu 

kemudian disimpulkan bisa memberikan gambaran yang 

luas
16

 

2. Sumber Data 

a. Data primer  

Data primer adalah data yang langsung diperoleh di 

lapangan dan merupakan sumber-sumber dasar dari bukti atau 

saksi utama terhadap suatu peristiwa tertentu.
17

 Data pada 

penelitian ini diperoleh dari masyarakat yang mempunyai 

pengaruh dan bersinggungan langsung di Desa Canti 

Kecamatan Rajabasa Kabupaten Lampung Selatan. 

 

                                                             
15 Lexy J Moloeng, Metode Penelitian Kualitatif, (Bandung: Remaja 

Rosdak Arya,2004),Cet-VIII. 3 
16 Endang Widi Winarmi, Teori Dan Praktik Kuantitatif, PTK, R&D (Cet, 

I:Jakarta,Bumi Aksara, 2018), 65  
17 Ibid, 50 



 11 

b. Data Sekunder 

Data sekunder adalah data yang diperoleh dari 

referensi dan bacaan lain melalui data yang telah diteliti dan 

dikumpulkan oleh pihak lain yang berkaitan dengan 

permasalahan penelitian. Data sekunder dapat diperoleh 

melalui studi kepustakaan seperti al-Qur‟an dan Hadist serta 

Undang-Undang Perkawinan No.1 Tahun 1974 serta 

Kompilasi Hukum Islam sebagai bahan hukum primer dan 

buku-buku yang berkaitan dengan penelitian, terkhusus yang 

berkaitan dengan kedudukan suami-isteri pada perkawinan 

Dija - dudi  di Desa Canti Kecamatan Rajabasa Kabupaten 

Lampung Selatan. 

3. Metode Pengumpulan Data 

Dalam menghimpun data atau informasi dalam penelitian 

ini, maka penulis menggunakan metode sebagai berikut : 

a. Interview atau wawancara 

Yaitu proses tanya jawab lisan antara dua orang atau 

lebih yang duduk berhadapan secara fisik yang diarahkan 

pada permasalahan tertentu.
18

 Bentuk wawancara yang 

penulis gunakan adalah wawancara bebas terpimpin dimana 

dalam prosesnya seorang peneliti melakukan tanya jawab 

dengan berpedoman pada pertanyaan yang telah ditentukan. 

Penulis mewawancarai masyarakat yang mempunyai 

pengaruh dalam hal yang ditanyakan atau masalah yang 

sedang diteliti di Desa Canti Kecamatan Rajabasa 

Kabupaten Lampung Selatan.  

b. Observasi 

Menurut Cholid Narbuko dan Abu Ahmad bahwa 

metode observasi yaitu pengamatan dan pencatatan secara 

sistematis terhadap gejala yang tampak pada obyek 

                                                             
18 Kartini Kartono, Pengantar Metodologi Riset Sosial, Cetakan VII, 

Mandar Maju, Bandung, 1996, 16 
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penelitian.
19

 Maka penulis mengamati dan mencatat secara 

sistematis proses pelaksanan perkawinan Dija - dudi  di 

Desa Canti Kecamatan Rajabasa Kabupaten Lampung 

Selatan 

c. Dokumentasi 

Yaitu mencari data mengenai hal-hal atau interview 

berupa catatan, buku, agenda, surat kabar, dan sebagainya.
20

 

Metode ini penulis gunakan dalam memperoleh data tentang 

demografis dan geografis Desa Canti Kecamatan Rajabasa 

Kabupaten Lampung Selatan mengenai kedudukan suami-

istri pada perkawinan Dija - dudi 

4. Populasi dan Sampel 

a. Populasi  

Populasi adalah  jumlah seluruh objek (orang, 

penduduk, kelompok) yang akan diselidiki dan diteliti. 

Populasi adalah keseluruhan data yang menjadi perhatian 

peneliti dalam suatu ruang lingkup dan waktu yang 

ditentukan
21

. Dalam penelitian ini populasinya adalah 

seluruh masyarakat desa Canti yang berjumlah 1881 Jiwa 

dengan Jumlah Kepala Keluarga 420 KK, Kemudian Yang 

melakukan sistem perkawinan Dija - dudi yaitu yang 

berjumlah 4 orang . 

b. Sampel 

Sampel adalah sebagian atau wakil populasi yang 

akan diteliti. Dalam hal ini sampel yang digunakan adalah 

purposive sampling yaitu data purposive sampling memiliki 

kelompok subjek didasari atas ciri-ciri atau sifat-sifat 

tertentu yang dipandang mempunyai sangkutan yang erat 

dengan ciri-ciri atau dengan sifat-sifat yang sudah diketahui 

                                                             
19 Cholid Narbuko dan Abu Ahmadi, Metodologi Penelitian, Bumi Aksara, 

Jakarta, 1997,  54 
20 Ibid, hlm. 274 
21 Husaini Usman, Metodologi Penelitian Social (Jakarta : Sinar Grafika 

Offset,2008 ) .42 



 13 

sebelumnya.
22

 Berdasarkan jumlah populasi yang ada yaitu 

sebagaimana yang dikemukakan kreteria diatas maka yang 

menjadi sampel dalam penelitian ini yaitu 4 orang 

masyarakat yang melakukan sistem perkawinan Dija - dudi 

dan dilakukan juga wawancara terhadap informan lainnya  

yaitu 1 orang tokoh Adat, 2 orang tokoh Agama, dan 4 tokoh 

Masyarakat di Desa Canti Kecamatan Rajabasa Kabupaten 

Lampung Selatan. Oleh karena itu penelitian ini adalah 

penelitian populasi yang dianggap repsentatif dan menjawab 

setiap permasalahan yang tengah dihadapi sesuai dengan 

tujuan penelitian.
23

 

5. Metode Pengolahan Data 

Pengolahan data adalah suatu proses dalam memperoleh 

data ringkasan dengan menggunakan cara-cara atau rumusan 

tertentu, data yang dikumpulkan kemudian diolah, pengolahan 

data pada umumnya dilakukan dengan cara sebagai berikut: 

a. Pemeriksaan data (editing) yaitu mengoreksi apakah data 

yang terkumpul sudah cukup lengkap, sudah benar, dan 

sudah sesuai/relevan dengan masalah. Karena kemungkinan 

data yang masuk atau terkumpul itu tidak logis dan 

meragukan. 

b. Rekontruksi data, yaitu menyusun ulang data secara teratur, 

berurutan, dan sistematis. 

c. Sistematis data, yaitu menempatkan data menurut kerangka 

sistematis bahasa berdasarkan urutan masalah. 

6. Analisis Data 

Setelah data diperoleh, selanjutnya dapat dianalisis secara 

deskriptif kualitatif, yaitu upaya metode dalam prosedur 

penelitian yang menghasilkan data-data deskriptif yang berwujud 

uraian dengan kata atau kalimat baik tertulis maupun lisan dari 

                                                             
22Nurul Zuriah, Metodelogi Penelitian Sosial Dan Pendidikan Teori 

Aplikas,I (Jakarta: Pt Bumi Aksara, 2007), 116 
23Suharsini Arikunto, Prosuder Penelitian Suatu Pendekatan Praktis, 

(Jakarta: Renaka Cipta, 1996), 104 
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orang atau masyarakat yang berperilaku yang diamati. Dalam 

menganalisa data penulis menggunakan kerangka berfikir 

induktif , yaitu pengetahuan umum dan bertitik tolak kepada 

pengetahuan umum dan pengetahuan kita menilai kejadian yang 

khusus.
24

 Metode ini digunakan untuk mengungkap data yang 

diperoleh dari jalan pemikiran umum kepada pemikiran yang 

khusus, yang kemudian dapat memberikan jalan pemikiran 

menuju satu kebenaran. 

 

I. Sisatematika Pembahasan 

Agar penelitian ini dapat mematuhi kaidah penulisan karya 

ilmiah maka harus dilakukan pembahasan sistematis antar bab. Hal 

ini dilakukan agar pembaca memahami logika di balik kesepakatan 

yang digunakan penulis.  

Pada Bab I berisikan uraian penegasan judul, latar belakang 

masalah, identifikasi dan batasan masalah, rumusan masalah, 

tujuan penelitian, kajian penelitian terdahulu yang relevan, metode 

penelitian, dan sistematika penulisan. 

Bab II berisikan kajian terhadap beberapa teori dan referensi 

yang menjadi bahan landasan dalam mendukung penelitian ini, 

diantaranya adalah teori perkawinan. 

Pada Bab III, penulis menyajikan data tentang topik penelitian 

yang berkaitan dengan sejarah Pekon, kehidupan sosial ekonomi 

masyarakat setempat, melakukan wawancara dengan pemuka 

agama, tokoh adat dan selain itu juga pemaparan hasil-hasil 

wawancara Aktor Perkawinan Dija - dudi 

Pada Bab IV, penulis menganalisis data yang disajikan dari 

sudut pandang praktis dan akademis, berisikan mengenai analisis 

penelitian dan temuan penelitian berkaitan dengan perkawinan 

Dija - dudi di Desa Canti Kecamatan Raja Basa, Kabupaten 

Lampung Selatan. 

. Pada Bab V, penulis menyajikan kesimpulan dan 

                                                             
24 Sarisno Hadi, Metodologi Research, Jilid I, Andi Offset, Yogyakarta, 

2001, 41 
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rekomendasi analisis yang dilakukan penulis pada bab-bab 

sebelumnya, sehingga menjawab dari rumusan masalah yang di 

teliti 
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BAB V 

PENUTUP 

 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan analisis atau uraian masalah yang telah penulis 

bahas pada Bab – bab sebelumnya, maka penulis menyimpulkan : 

1. Sistem perkawinan Malang Tengah dimulai dengan proses 

Pelamaran, musyawarah penentuan system perkawianan adat 

yang akan dipakai, kemudian baru dilaksanakan perkawinan 

adat yang sudah disepakati. Terkait dari dampak perkawinan 

Dija - dudi secara hukum adat tersebut, bahwasanya si suami 

maupun istri boleh memilih untuk tinggal dan menetap di 

rumah salah satu pihak yang mereka inginkan dan boleh juga 

mendirikan rumah sendiri. Suami tidak diharuskan untuk 

tinggal dikediaman istri serta tidak sepenuhnya terikat di 

keadatan istri dan seorang istri tidak diharuskan untuk tingal di 

kediaman suami serta tidak  sepenuhnya ikut dalam keadatan 

suami. Dalam kata lain sepasang suami istri ini dapat bebas 

menentukan tempat tinggal mereka dan bebas dari golongan 

kelompok adat (Kemuakhian). 

2. Berdasarkan tinjauan Hukum Islam bahwa perkawinan tradisi 

Malang Tengah diperbolehkan karena selama proses 

pelaksanaan Dija - dudi tidak bertentangan dengan rukun dan 

syarat yang sudah ditentukan dalam Hukum Islam. Adapun 

Kedudukannya, suami tidak diharuskan untuk tinggal 

dikediaman istri serta tidak sepenuhnya terikat di keadatan istri 

dan seorang istri tidak diharuskan untuk tinggal di kediaman 

suami serta tidak  sepenuhnya ikut dikeadatan suami. Dalam 

kata lain sepasang suami istri ini dapat bebas menentukan 

tempat tinggal mereka dan bebas dari golongan kelompok adat 

(Kemuakhian). Hal ini sejalan dengan tujuan perkawinan 

menurut Islam selain untuk menghalalkan antara keduanya, juga 

untuk mempertahankan garis keturunan dan mendapatkan 



 70 

ketenangan jiwa karena kecintaan dan kasih sayangnya dapat 

disalurkan. 

 

B. Rekomendasi 

Berdasarkan uraian hasil penelitian tentang Tinjauan Hukum  

Islam  Terhadap Kuasa Istri Pada Suami Dalam Perkawinan Dija - 

dudi Pada Desa Canti Kecamatan Rajabasa Kabupaten Lampung 

Selatan, penulis merasarasa masih banyak kesalahan dan kekurangan 

dalam penelitian. Kritik dan saran sangat penulis harapkan baik dari 

teman mahasiswa yang membaca, dosen serta prof. Guna 

memberikan masukan untuk memperbaiki penelitian yang akan 

datang.  

Bagi pembaca diharapkan dengan adanya penelitian ini, 

pembaca mengetahui adat istiadat  Lampung Saibatin dan mengenal 

Kebudayaan Lampung Saibatin. Dan bagi para peneliti selanjutnya 

diharapkan mengadakan penelitian yang lebih dalam lagi mengenai 

sistem perkawinan Dija - dudi dalam adat Lampung saibatin karena 

penelitian ini masih jauh dari kata sempurna untuk di publikasikan.
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